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ABSTRAK 

Beton  adalah  campuran  dari  material  yang  diperoleh  dengan  membuat campuran dari semen, agregat 

halus, agregat kasar, dan air dengan atau tanpa menggunakan zat kimia untuk membuat campuran 

menjadi keras dalam cetak sesuai betuk yang diinginkan. Inovasi yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah penggunaan fly ash yang berasal dari hasil pembakaran cangkang keong yang dibakar dan di ambil 

abunya sebagai bahan tambah pada beton dan penambahan sikacim concrete additive sebesar 0,7%. 

Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh penambahan cangkang keong  fly ash dengan presentase 

4%, 5%, dan 6% dan sikacim concrete additive sebesar 0,7 % terhadap pengaruh workability beton segar 

dalam uji slump, dan nilai kuat tekan beton pada umur 28 hari. Metode penelitian ini dilaksanakan di 

Laboratorium PT. Aneka Dharma Persada, dengan pembuatan benda uji menggunakan slinder dengan 

ukuran 15cm x 30cm yang digunakan terdiri dari 3 beton normal dan 9 beton fly ash cangkang keong 

dengan penambahan bahan kimia sikacim concrete additive dengan umur 28 hari dengan mutu rencana 

pembuatan beton 20 Mpa. Dari hasil pengujian didapatkan nilai uji slump sebesar 10 cm untuk beton 

normal dan beton fly ash cangkang keong dengan variasi 4%, 5%, dan 6% dengan tambahan sikacim 

concrete additive 0,7% didapatkan nilai sebesar 10 cm. Hasil dari pengujian kuat tekan didapat nilai rata-

rata sebesar 23,933 Mpa untuk beton normal, sedangkan untuk beton fly ash cangkang keong denga 

variasi 4%, 5%, dan 6% dengan sikacim concrete additive 0,7% didapatkan nilai sebesar 23,270 Mpa, 

14,267 Mpa, dan 13,390 Mpa. 

 

Kata kunci: Fly Ash, Sikacim Concrete Additive. 
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ABSTRACT 

 
Concrete is a mixture of materials obtained by making a mixture of cement, fine aggregate, coarse 

aggregate, and water with or without using chemicals to make the mixture hard in the mold according to 

the desired shape. The innovation carried out in this research is the use of fly ash which comes from the 

combustion of burned conch shells and the ashes are taken as an additive to concrete and the addition of 

sikacim concrete additive by 0.7%. The research objective was to determine the effect of adding fly ash 

conch shells with a percentage of 4%, 5%, and 6% and sikacim concrete additive of 0.7% on the effect of 

the workability of fresh concrete in the slump test, and the value of the compressive strength of concrete 

at the age of 28 days. This research method is carried out at the laboratory of PT. Aneka Dharma Persada, 

by making the test object using a cylinder with a size of 15cm x 30cm which is used consisting of 3 

normal concrete and 9 conch shell fly ash concrete with the addition of chemical additive sikacim 

concrete with a 28 day age with a plan quality of 20 MPa concrete. From the test results obtained a slump 

test value of 10 cm for normal concrete and conch shell fly ash concrete with a variation of 4%, 5%, and 

6% with the addition of 0.7% sikacim concrete additive obtained a value of 10 cm. The results of the 

compressive strength test obtained an average value of 23.933 Mpa for normal concrete, while for conch 

shell fly ash concrete with a variation of 4%, 5%, and 6% with sikacim concrete additive 0.7%, the value 

was 23.270 Mpa, 14.267 Mpa, and 13,390 Mpa. 
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